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ABSTRAK 

Ines Wulantika. NIM 2108204160. Model Aset Based Community Development 

dalam Mewujudkan Kesejahteraan Petani di Desa Bongas Kabupaten 

Indramayu, Skripsi 2025. 

 

Sektor pertanian di Indonesia, khususnya di pedesaan, memiliki peran 

penting dalam menopang perekonomian nasional. Desa Bongas di Kabupaten 

Indramayu merupakan contoh desa agraris yang mayoritas penduduknya 

bergantung pada pertanian, terutama padi, sebagai sumber penghidupan utama. 

Namun, petani di desa ini menghadapi berbagai tantangan serius seperti perubahan 

iklim, fluktuasi harga, keterbatasan akses terhadap teknologi, pasar, dan modal, 

yang berdampak pada rendahnya produktivitas serta kesejahteraan mereka. Selain 

itu, pergeseran pola pikir generasi muda yang enggan melanjutkan profesi sebagai 

petani turut mengancam keberlanjutan sektor pertanian. Kondisi ini menunjukkan 

perlunya penerapan pendekatan Model Aset Based Community Developments untuk 

meningkatkan ketahanan penghidupan, memperkuat kapasitas adaptasi petani, serta 

mewujudkan kesejahteraan yang berkelanjutan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Model Sustainable Levelihood 

dalam Mewujudkan Kesejahteraan Petani di Desa Bongas Kabupaten Indramayu. 

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif dengan metode deskriptif dengan 

pengumpulan data yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, 

dan triangulasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer dan 

skunder.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi 

Model Aset Based Community Development bagi petani di Desa Bongas mencakup 

keterbatasan modal manusia, alam, sosial, fisik, dan finansial yang saling berkaitan 

dalam menentukan ketahanan penghidupan petani. Model Aset Based Community 

Development terbukti relevan untuk diterapkan karena mampu memetakan potensi 

aset dan strategi adaptasi petani dalam menghadapi tantangan perubahan iklim, 

fluktuasi harga, serta keterbatasan akses terhadap modal dan teknologi. Hambatan 

utama implementasi model ini adalah rendahnya kapasitas individu petani, 

keterbatasan infrastruktur, serta sulitnya akses ke lembaga keuangan formal, 

sementara peluang yang ada antara lain potensi sumber daya alam yang subur, 

solidaritas sosial antarpetani, dan terbukanya pasar digital. Oleh karena itu, 

penerapan Model Aset Based Community Development di Desa Bongas dapat 

meningkatkan kesejahteraan petani apabila didukung oleh penguatan kapasitas 

sumber daya manusia, mobilisasi modal sosial, serta kolaborasi antara pemerintah, 

lembaga pendidikan, LSM, dan sektor swasta.  

 

Kata Kunci: Model Aset Based Community Development, Kesejahteraan 

Petani, Desa Bongas 
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ABSTRACT 

Ines Wulantika. NIM 2108204160. Model Aset Based Community Development 

Model in Realizing Farmers' Welfare in Bongas Village, Indramayu Regency, 

Thesis 2025. 

 

The agricultural sector in Indonesia, especially in rural areas, has an 

important role in supporting the national economy. Bongas Village in Indramayu 

Regency is an example of an agrarian village where the majority of the population 

depends on agriculture, especially rice, as the main source of livelihood. However, 

farmers in these villages face serious challenges such as climate change, price 

fluctuations, limited access to technology, markets, and capital, which have an 

impact on their low productivity and well-being. In addition, the shift in the mindset 

of the young generation who are reluctant to continue their profession as farmers 

also threatens the sustainability of the agricultural sector. This condition shows the 

need to implement the Model Aset Based Community Developments approach  to 

increase livelihood resilience, strengthen farmers' adaptation capacity, and realize 

sustainable welfare. 

This study aims to find out the Sustainable Levelihood Model in Realizing 

Farmer Welfare in Bongas Village, Indramayu Regency. This study applies a 

qualitative method with a descriptive method with data collection carried out 

through observation, interviews, documentation, and triangulation. The data used 

in this study is in the form of primary and secondary data.  

The results of the study show that the factors that affect Model Aset Based 

Community Development for farmers in Bongas Village include the limitations of 

human, natural, social, physical, and financial capital which are interrelated in 

determining the livelihood resilience of farmers.  The Model Aset Based Community 

Development model  has proven to be relevant to be applied because it is able to 

map the potential assets and adaptation strategies of farmers in facing the 

challenges of climate change, price fluctuations, and limited access to capital and 

technology. The main obstacles to the implementation of this model are the low 

individual capacity of farmers, limited infrastructure, and difficulty in accessing 

formal financial institutions, while the opportunities include the potential for fertile 

natural resources, social solidarity between farmers, and the opening of digital 

markets. Therefore, the implementation of the Model Aset Based Community 

Development model  in Bongas Village can improve the welfare of farmers if 

supported by strengthening the capacity of human resources, mobilizing social 

capital, and collaboration between the government, educational institutions, 

NGOs, and the private sector.  

 

Keywords: Aset Based Community Development, Farmer Welfare, Bongas 

Village 
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 الملخص

نموذج المستوى المستدام في تحقيق رفاهية المزارعين في قرية نيم.  2108204160إينيس ولانتيكا. 
 .2025، أطروحة ريجنسي بونغاس ، إندراميو 

 

وللقطاع الزراعي في إندونيسيا، وخاصة في المناطق الريفية، دور هام في دعم الاقتصاد الوطني. 

قرية بونغاس في إندراميو ريجنسي هي مثال على قرية زراعية حيث يعتمد غالبية السكان على الزراعة ، 

ارعون في هذه القرى تحديات خطيرة مثل وخاصة الأرز ، كمصدر رئيسي للرزق. ومع ذلك، يواجه المز

تغير المناخ، وتقلبات الأسعار، ومحدودية الوصول إلى التكنولوجيا والأسواق ورأس المال، مما يؤثر على 

انخفاض إنتاجيتهم ورفاههم. بالإضافة إلى ذلك ، فإن التحول في عقلية جيل الشباب الذين يترددون في مواصلة 

سبل العيش ا استدامة القطاع الزراعي. يظهر هذا الشرط الحاجة إلى تنفيذ  نهج مهنتهم كمزارعين يهدد أيض
لزيادة قدرة سبل العيش على الصمود ، وتعزيز قدرة المزارعين على التكيف ، وتحقيق الرفاهية   المستدامة

 المستدامة.

في قرية  تهدف هذه الدراسة إلى معرفة نموذج المستوى المستدام في تحقيق رفاهية المزارعين

بونغاس ، إندراميو ريجنسي. تطبق هذه الدراسة طريقة نوعية بأسلوب وصفي مع جمع البيانات من خلال 

الملاحظة والمقابلات والتوثيق والتثليث. البيانات المستخدمة في هذه الدراسة هي في شكل بيانات أولية 

 وثانوية. 

للمزارعين في قرية بونغاس  عيش المستدامةسبل التظهر نتائج الدراسة أن العوامل التي تؤثر على 

تشمل قيود رأس المال البشري والطبيعي والاجتماعي والمادي والمالي التي ترتبط ببعضها البعض في تحديد 

أنه وثيق الصلة بالتطبيق لأنه قادر على   سبل العيش المستدامةمرونة سبل العيش للمزارعين.  أثبت نموذج 

لة واستراتيجيات التكيف للمزارعين في مواجهة تحديات تغير المناخ وتقلبات رسم خريطة للأصول المحتم

الأسعار ومحدودية الوصول إلى رأس المال والتكنولوجيا. وتتمثل العقبات الرئيسية أمام تنفيذ هذا النموذج في 

المالية  انخفاض القدرة الفردية للمزارعين، ومحدودية البنية التحتية، وصعوبة الوصول إلى المؤسسات

الرسمية، في حين تشمل الفرص إمكانات الموارد الطبيعية الخصبة، والتضامن الاجتماعي بين المزارعين، 

في قرية بونغاس أن يحسن رفاهية   سبل العيش المستدامةوفتح الأسواق الرقمية. لذلك ، يمكن لتنفيذ  نموذج 

رية ، وتعبئة رأس المال الاجتماعي ، والتعاون المزارعين إذا تم دعمه من خلال تعزيز قدرات الموارد البش

 بين الحكومة والمؤسسات التعليمية والمنظمات غير الحكومية والقطاع الخاص. 

 

 الكلمات البحث: سبل العيش المستدامة, رفاهية المزارعين, قرية بونغاس
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NOTA DINAS 

Kepada Yth. 

Dekan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam 

UIN Siber Syekh Nurjati 

Di Cirebon 

 

Assalāmu`alaikum Wr. Wb. 

Setelah melakukan bimbingan, arahan, dan koreksi terhadap penulisan 

skripsi saudara/i Ines Wulantika, NIM: 2108204160 dengan judul “Model Aset 

Based Community Development Aset Based Community Development dalam 

Mewujudkan Kesejahteraan Petani di Desa Bongas Kabupaten Indramayu”, 

kami berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah dapat diajukan kepada Jurusan 

Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) Universitas Islam 
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MOTTO 

 

 

"KEHIDUPAN BUKANLAH TENTANG KESEMPURNAAN KELUARGA 

ATAU LATAR BELAKANG YANG MULUS, MELAINKAN TENTANG 

BAGAIMANA KITA MAMPU BERSYUKUR DAN BANGKIT DARI SETIAP 

LUKA YANG ADA. SEBAGAI SEORANG ANAK BROKEN HOME, AKU 

BELAJAR BAHWA SETIAP TANTANGAN ADALAH LADANG UNTUK 

MEMPERKUAT IMAN DAN KARAKTER. DENGAN BERSYUKUR ATAS 

NIKMAT YANG MASIH DIBERIKAN, AKU PERCAYA BAHWA SETIAP 

KESULITAN PASTI MEMBAWA KEMUDAHAN DAN HIKMAH YANG 

TERSEMBUNYI. AKU MEMILIH UNTUK TERUS MELANGKAH DENGAN 

PENUH HARAPAN, KARENA HIDUP ADALAH ANUGERAH YANG 

HARUS DIJALANI DENGAN SABAR DAN SYUKUR." 
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A. Konsonan Tunggal 

Fonen konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

 Dibawah ini merupakan tabel daftar huruf Arab dan transliterasinya ke 

dalam huruf latin: 

 

Huruf 

Arab Nama 
Huruf 

Latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

Dilambangkan 

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Sa’ Ṡ ث
Es (dengan titik 

diatas) 

 Jim J Je ج

 Ha’ Ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha’ Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż ذ
Zet (dengan titik 

di atas) 

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 ص

 

Sad 

 

Ṣ 

 

Es (dengan titik di 

bawah) 

 ض

 

Dad Ḍ De (dengan titik 

dibawah) 
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanda diberi 

tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(’). 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong). Vokal tunggal bahasa Arab 

lambangnya berupa tanda atau harakat, yaitu fathah (ــــــــَـــ) untuk vokal a, 

kasroh (ـــــــــِــــ) untuk vokal i, dan dhummah (ـــــــــُــــ) untuk vokal u.  Vokal 

rangkap bahasa Arab lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf 

yaitu au yaitu harakat a (fathah) diikuti wawu (و) sukun (mati), dan ai yaitu 

harakat a (fathah) diiringi huruf ya’ (ي) sukun (mati). 

Contoh vokal tunggal:           َكَسَر    ditulis     kasara  

        Contoh vokal rangkap: 

Fathah + yā’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai (أي). 

Contoh:     َكَيْف       ditulis     kaifa 

Huruf 

Arab Nama 
Huruf 

Latin Keterangan 

 Ta Ṭ ط
Te (dengan titik 

dibawah) 

 Za Ẓ ظ
Zet (dengan titik 

dibawah) 

 Ain ‘ Apostraf terbalik‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي
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Fathah + wāwu mati ditulis au (او). 

Contoh:     َهَوْل       ditulis     haula 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang di dalam bahasa Arab dilambangkan 

dengan harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda. Vokal 

panjang ditulis, masing-masing dengan tanda hubung (-) diatasnya. 

Tanda Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

ََ …ا  Fathah dan alif 

Â a dengan garis di atas 
 ََ  ...ي

Atau fathah dan 

ya 

...ي  ِ  Kasrah dan ya Î i dengan garis di atas 

...و  ِ  
Dammah dan 

wau 
Û u dengan garis di atas 

Contoh:           َقَال        ditulis     qâla                                                            

 ditulis     qîla        قيِْلَ                        

 ditulis     yaqûlu يقَوُْلُ                        

D. Ta’ marbutah  

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu : ta’ marbutah yang 

hidup atau mendapat harakat  fathah, kasrah,  dan dammah, transliterasinya 

adalah [t]. Sedangkan ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh:   ِرَوْضَةُ الْاطَْفَال ditulis rauḍah al-aṭfāl 

 ditulis rauḍatul aṭfāl رَوْضَةُ الْاطَْفَالِ                  

E. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
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Jika huruf ى  ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh 

huruf kasrah   ـــــِى, maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i). 

Contoh: رَبَّنَا          ditulis     rabbanâ 

 ditulis     al-ḥaddu          الحَد  

F. Kata Sandang Alif + Lam (ال) 

Transliterasi kata sandang dibedakan menjadi dua macam, yaitu: 

1. Kata sandang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu atau huruf lam diganti dengan huruf yang 

mengikutinya. 

Contoh:      ُجُل  ditulis      ar-rajulu       الرَّ

 ditulis     as-syamsu      الشَّمْسُ                    

2. Kata sandang diikuti huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditulis al-. 

 Contoh:      ُالَْمَلِك           ditulis        al-Maliku 

 ditulis        al-qalamu          القَلَمُ     

G. Hamzah 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir kata, maka ditulis dengan 

tanda apostrof (’). 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan 

dengan dua cara, bisa terpisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 

Contoh: 

ازِقيِْنَ                          وَاِنَّ اللهَ لهَُوَ خَيْرٌ الرَّ

Ditulis:    Wa innallâha lahuwa khair al-râziqîn atau Wa innallâha lahuwa 

khairurrâziqîn, 
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I. Huruf Kapital 

Walaupun dalam sistem huruf Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf kapital tetap digunakan. Penggunakan huruf kapital 

sesuai dengan EYD, di antaranya huruf kapital digunakan untuk penulisan 

huruf awal, nama diri, dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 

diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Penggunaan huruf capital 

untuk allah hanya berlaku bila dalam tulisan arabnya memang lengkap 

demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf 

/ harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak dipergunakan. 

Contoh:    البخُارَِي         ditulis     al-Bukhârî 

 ditulis     al-Baihaqî          البيَْهَقِي                    
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